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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta, sebagaimana yang diatur dan diubah dari Undang-undang Nomor 19 Tahun
2002, bahwa:

Kutipan Pasal 113

(1)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Pengguna-
an Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Peng-
gunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000. 000,00 (satu miliar
rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00
(empat miliar rupiah).
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lhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan

kehadirat Allah swt, atas segala rahmat dan ridho-
Nya, penulis dapat menyelesaikan buku berjudul “Pendidikan
Kolonial di Bandung”. Oleh karena itu, pada kesempatan ini pe-
nulis menyampaikan ucapan terima kasih.

Secara khusus, rasa hormat dan ucapan terima kasih se-
tinggi-tingginya penulis sampaikan kepada almarhum Prof. Dr.
T. H. Ibrahim Alfian, M.A., yang semasa hidupnya dengan ikhlas
dan penuh kesabaran meluangkan waktu dan pikiran sepenuhnya
untuk memberikan komentar-komentar secara sistematik dan
rinci dalam tulisan ini. Semoga budi baik beliau mendapat imbalan
pahala, diampuni segala dosanya, dan diterima di sisi Allah swt.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya juga penulis
sampaikan kepada Rektor Universitas Jember yang telah men-
danai penerbitan buku ini melalui Alokasi Dana Kegiatan Pe-
ngembangan Mutu Program Studi di Lingkungan Universitas
Jember Tahun Anggaran 2018 untuk Program Studi Ilmu Sejarah
Fakultas Ilmu Budaya yang dituangkan dalam Keputusan Rektor
Universitas Jember Nomor: 7513/UN25/PR/2018.

Selanjutnya, rasa hutang budi dan terima kasih sedalam-
dalamnya, penulis sampaikan kepada kedua orang tua yang dengan
tulus ikhlas memberi dorongan moril, doa, dan kasih sayangnya.
Kepada istri tercinta, Entiyani Astuti dan anak-anakku tersayang,
Alfiyandy Junan Nugraha dan Cindy Putri Intanari, terima kasih
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atas pengorbanan dan dukungannya yang tidak ternilai harganya
bagi penyelesaian buku ini.

Di dalam penelitian lapangan, penulis banyak mendapat
bantuan dan fasilitas, baik dari lembaga maupun perorangan. Oleh
karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: Bapak Hadi
di Perpustakaan Prof. Dr. Doddy A. Tisna Amidjaja Bandung,
yang selalu sabar dalam membantu penulis mengeluarkan bahan
pustaka, pegawai Perpustakaan Asia Afrika Bandung, dan pegawai
Perpustakaan Gedung Sate Bandung. Demikian pula ucapan
terima kasih penulis sampaikan kepada pegawai perpustakaan di
Yogyakarta, yaitu: Perpustakaan Pascasarjana UGM, Perpustakaan
PAU Studi Sosial UGM, Perpustakaan Fakultas Sastra dan Jurusan
Sejarah UGM, Perpustakaan Wilayah Daerah Istimewa Yogya-
karta, Perpustakaan St. Ignatius, dan Perpustakaan Sono Budoyo.
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada bagian pelayanan
pengunjung di Perpustakaan Nasional dan Arsip Nasional di
Jakarta.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih jauh
dari sempurna. Oleh karena itu, penelitian yang lebih cermat dan
mendalam oleh pihak lain diharapkan dapat mengisi kekurangan
tersebut. Lepas dari segala kekurangan itu, penulis berharap se-
moga kehadiran buku ini dapat bermanfaat bagi pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya ilmu sejarah.

Jember, September 2018
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GLOSARIUM

Afdeeling

Ambacht School
Ambtenaar

Besluit

Eerste Klasse School

Europeesche Lagere
School

Gemeente

Holandsch Ambonsche
School

Holandsch Chinese
School

Holandsch Inlandsche
School

Kweekschool

Meer Uitgebreid Lager
Ondewijs

: Wilayah setingkat kabupaten pada masa

Kolonial Belanda.

: Sekolah Pertukangan.

: Pegawai Pemerintah Kolonial.
: Surat Keputusan.

: Sekolah Rendah Kelas Satu.

: Sekolah Rendah Eropa.

: Haminte, Kotapraja.

: Sekolah Ambon-Belanda.
: Sekolah Cina-Belanda.

: Sekolah Bumiputera-Belanda.

: Sekolah Pendidikan Guru.
: Sekolah Rendah yang diperluas, yaitu

sekarang setingkat dengan Sekolah Me-
nengah Pertama (SMP).
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Hoofdenschool : Sekolah Menak atau Sekolah Pendidik-
an Pegawai Pribumi (Sekolah Pangreh
Praja).

Resident : Orang yang mengepalai wilayah resi-
dentie pada masa kolonial.

Schakel School : Sekolah Peralihan.

Staatsblad van : Lembaran Negara Hindia Belanda.

Nederlandsch-Indié

Technische Hooge : Sekolah Tinggi Teknik.

School

Tweede Klasse School  : Sekolah Rendah Kelas Dua.

Vervogschool : Sekolah Sambungan.

Volksschool : Sekolah Desa.
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BAB /]
KESIMPULAN

unculnya sistem pendidikan kolonial di Bandung

bukanlah hasil dari suatu perencanaan menyeluruh,
melainkan langkah demi langkah melalui eksperimentasi dan di-
dorong oleh kebutuhan praktis di bawah pengaruh kondisi sosial,
ekonomi, dan politik. Pendidikan yang diselenggarakan oleh
pemerintah kolonial di Bandung, awalnya mendapat tantangan
dari masyarakat Bandung karena kebijakan penerimaan siswa
diprioritaskan bagi anak-anak dari keturunan menak (bangsawan).
Selain itu juga, adanya sikap dari masyarakat Bandung yang anti
kolonial dan menganggap pendidikan kolonial adalah kafir.

Sejak diterapkannya Politik Etis oleh Pemerintah Belanda
pada tahun 1900, maka pendidikan kolonial mulai mendapat
perhatian serius. Bermacam-macam jenis sekolah dari berbagai
jenjang pendidikan didirikan di Bandung, mulai dari pendidikan
rendah (lager onderwijs), pendidikan lanjutan (middelbare
onderwijs), sampai dengan pendidikan kejuruan. Suatu peristiwa
penting dalam perkembangan pendidikan kolonial di Bandung
adalah dibukanya Technische Hooge School, sebuah sekolah tinggi
teknik pertama di Indonesia.
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Seiring dengan perkembangan sekolah-sekolah yang di-
selenggarakan oleh Pemerintah Kolonial Belanda, secara ber-
angsur-angsur pendidikan tradisional menjadi terdesak. Gejala
ini menimbulkan reaksi di kalangan ajengan (kyai) berupa usaha
untuk memodernisasi pranata pendidikan Islam yang ada sebagai
tindakan saingan bagi sistem pendidikan kolonial. Usaha-usaha
pembaharuan sistem pendidikan Islam itu, kemudian meng-
hasilkan sistem pendidikan madrasah sebagai hasil integrasi antara
sistem pendidikan kolonial dengan sistem pendidikan pesantren.
Pesantren yang menggunakan metode bandungan, selanjutnya
diubah menjadi madrasah dengan menggunakan metode klasikal.

Diterapkannya pendidikan kolonial oleh Pemerintah Kolo-
nial Belanda di Bandung, juga memunculkan golongan elite baru.
Hal ini disebabkan, pendidikan kolonial telah memunculkan golo-
ngan terpelajar yang dipandang oleh masyarakat Bandung sebagai
golongan priyayi. Peranan dan fungsi-fungsi yang diciptakan oleh
perkembangan proses birokrasi, komersialisasi, dan urbanisasi,
pada akhirnya banyak dipegang oleh golongan elite baru ini.

Kota Bandung sebagai pusat kekuasaan, sumber ekonomi,
dan pusat pendidikan kolonial bagi wilayah Karesidenan Priang-
an, memungkinkan pula menjadi tempat tumbuhnya pergera-
kan nasional. Keterlibatan kaum intelektual di Bandung dalam
menumbuhkan nasionalisme cukup signifikan karena kaum in-
telektual merupakan penggerak utama dari berbagai geraan
nasionalis. Kesadaran akan kondisi yang mereka alami, diwujud-
kan dalam organisasi-organisasi pergerakan.
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Indeks

A

Ajengan,

Arab,

Ambtenar,
Ambachtsschool,

B

Bandung,
Birokrasi,
Bandungan,
Budi Utomo,
Bogor,
Batavia,
Bandoengsch Kinine Fabriek,
Besluit,
Belanda,
Banten,
bandungan

C

Cianjur,

Cina,

Cultuur Stelsel,
cacah,

D

Douwes Dekker,
Deandels

Elite,
Eropa,
Europeesche Lagere School,

F

Frobelschool,

G

Guru,
Gemeente

H

Hindia Belanda,

Hollandsch Inlandsch School,
Hollandsch Ambonsche School,
Hollandsch Chineesche School,
Hoofdenschool,

I

Jjasah,
Indische Partij,
Jawa,

Islam

J

Jalan Raya Pos,
Jawa Barat,
J.B.van Houtz,
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K Persis,
PNI,
Kolonial Belanda, Kurikulum, Perhimpunan Indonesia,
Kweekschool, Portugis
Karesidenan
Priangan, S
Kota Bandung. )
Kyai, Santri,
Sukarno,
L Sunda,
Sorogan,
Langgar Lager onderwijs, Schakelshool,
M Sekolah Desa
Middelbare onderwijs, T
Madrasah,. Technische Hooge School,
Muhamadiyah, Tradisional,
Mena.k, Timur Asing,
Mosvia, Tome Pires
Melayu,
MULO, U
(o) Ulama,
Osvia, v
P VOC,
Volksraad,
Pesantren, Vervolgschool,
Pendidikan Kolonial,
Politik Etis, W
Priyayi,
Priangan, Wetonan,
Perkebunan,
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Piagam serah terima Technische Hogeschool Bandung
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Piagam serah terima Techmsche Hogeschool Bandung dari lembaga
swasta kepada Pemerintah Hindia Belanda, ditandatangani oleh
Gubernur Jenderal Mr. D. Fock dan Ketua College van Directeuren,
K.A.R. Bosscha.

Sumber: Adjat Sakri, Dari TH ke ITB (Bandung: ITB, 1979), hlm. 10.
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Wisuda Pertama Technische Hoogeschool Bandung Tahun 1924

ITB, 1979), hlm. 21.

Sumber: Adjat Sakri, Dari TH ke ITB (Bandung
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AlLpIIaLL o

Siswa Sekolah Menak (Hoofdenschool) Tegalega - Bandung

Sumber: Haryoto Kunto, Balai Agung di Kota Bandung (Bandung: PT.
Granesia, 1995), him. 20.
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Stambock (buku pendaftaran) mahasiswa /cclunschie 1ogesclool Bandung
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Mahasiswa Technisch

e Hogeschool Bandung tahun 1923
T2 X /5 it

Baris belakang dari kiri ke kanan: Anwari, Soetedjo (guru besar ITB), Soetojo, Soekarno
(Presiden pertama R1), Soemani, K i Dj dan Marsito. Duduk di

depan: Soetono, Hoediono, Katamso.

Sumber: Adjat Sakri, Dari TH ke ITB (Bandung: ITB, 1979), hlm. 20.
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Prof. Ir. J. Klopper, Rektor Pertama Technische Hoogeschool Bandung

Haryoto Kunto, Semerbak Bunga di Bandung Raya (Bandung: PT. Granesia,
1985), hlm. 365.

Upacara serah terima Technische Hogeschool Bandung
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N

Upacara serah terima Technische I—Iogeschbol Bandu]i';é”dari 7Ier;1baga
swasta. kepada Pemerintah Hindia Belanda pada tanggal 18 Oktober
1924 di Aula Technische Hogeschool (sekarang Aula Barat).

Sumber: Adjat Sakri, Dari TH ke ITB (Bandung: ITB, 1979), hlm. 11.
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Dr. Eko Crys Endrayadi, M.Hum., lahir di Lamongan,
25 Agustus 1971. Dosen pada Program Studi 51 llmu
Sejarah Fakultas Ilmu Budaya (FIB) Universitas Jember
B sejak tahun 1999. Saat inl menjabat sebagai Sekretaris
| Jurusan Sejarah Fakultas Tlmu Budaya (FIB) Universitas
) Jember. Menyelesaikan pendidikan S1 Jurusan Sejarah

Eakultas Sastra Universitas Udayana Bali tahun 1997, 52
Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
tahun 2003, dan S3 Program Studi Kajian Budaya Pascasarjana
Universitas Udayana Bali tahun 2013. Beberapa buku yang dihasilkan,
antara lain: Melacak Jejak Pejuang: Biografi R.H. Noerdhin Scetawidjaja
(Yogyakarta: Galang Press, 2015), Kesultanan Palembang Darussalam:
Sejarah dan Warisan Budayanya (Jember: Jember University Press,
2016), Kartini Kendeng vs Belenggu Semen (Yogyakarta: Best Publisher,
2017), Kearsipan: Sejaral, Praktik, dan Problematikanya (Jember: Jember
University Press, 2018).

Sejak diterapkannya Politik Etis pada tahun 1901, maka pendidikan
kolonial di Bandung mulai mendapat perhatian serius darj Pemerintah
Hindia Belanda, Berbagai jenjang pendidikan didirikan, mulai darl
pendidikan rendah (lager onderwijs), pendidikan lanjutan (middelbare
onderwifs), sampai dengan pendidikan tinggi, yaitu Technische Hooge
School sebuah sekolah tinggi teknik pertama di Indonesia. Hadirnya
pendidikan kolonial tersebut, telah memunculkan golongan terpelajar
yang dipandang oleh masyarakat Bandung sebagai polongan priyayl.
Peranan dan fungsi yang diciptakan oleh perkembangan proses
birokrasi, komersialisasi, dan urbanisasi, pada akhirnya banyak
dipegang oleh golongan elite baru ini, termasuk keterlibatannya dalam F‘
berbagai gerakan nasionalis di Indonesia.
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